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RINGKASAN

Pengelolaan swnberclaya hayati laut seeara benar dan bijaksana membutuhkan

penanganan yang serius terutama dalam hal mengumpulkan data dan informasi

keberadaan sumberclaya tersebut cIalam satu wilayah tertentu. Terumbu karang

merupakan salah satu sumbel'daya yang dimiliki Indonesia, dimana penyebarannya

hampir ditemukan di tiap \v:ilayah pesisir Indonesia. Keberadaan sumberdaya ini

dapat menghasilkan devisa bagi negara yaitu sebagai wisata bahari (misalnya

snorkfing dan diving). Namun, kelestarian ekosistem terumbu karang tersebut akan

teranealll jika c1aJam pemanfaatannya kurang melllperhatikan aspek lingkungan.

Karang c1apat bertahan hidup selama parameter Jingkungannya ticlak

mengalami perubahan yang ekstrim, dalam arti parameter lingkungannya berada

dalam kondisi yang ideal untuk pertumbuhan karang. Sebaliknya, perubahan

lingkungan yang teijadi begitu eepat dapat mengakibatkan kerusakan karang dan juga

seeara tidak langsilllg merusak ekosistem atau swnberdaya lain di sekitarnya.

Teknologi Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi merupakan

sarana atau alat yang c1apat digunakan untuk melihat kondisi terumbu karang

sekaligus melakukan analisis spasial berdasarkan lokasi geol,\Tafi di permukaan bumi

dan pemantauan terhaclap perubahan lingkungan yang terjadi. Pemanfaatan

Teknologi Penginderaan Jauh untuk mengamati kondisi terumbu karang mellliliki

keuntungan dari eara memperoleh informasi yang dilakukan dari jarak jauh clan

daerah cakupannya yang luas. Demikian juga pemanfaatan Sistem Informasi

Geografi (SIG) dalam pengolahan c1atanya c1apat dilakukan dengan cepat dan c1apat

dirubah atau diperbaharui sesuai kebutuhan kemajuanjaman.

Dalam mengamati kondisi terwnbu karang di pesisir Barat Lampung terlebih

dahulu dilakukan pengumpulan c1ata Iapangan bempa data parameter fisika-kimia



perairan dan data tenunbn karang. Setelah itu dilakukan analisis Inderaja yang

llleliputi : analisis visual, pra-pemrosesan, pemrosesan, dan visualisasi citra. Tahap

akhir yang dikeljakan adalah lllelakukan analisis SIG. Nalllun sebelulll salllpai pada

tahap ini, peta citra hasil analisis yang berbentuk raster terlebih dahulu dikonversi

lllenjadi peta vektor.

Langkah peliallla dalalll analisis SIG adalah lllenyusun Matriks Kesesuaian.

Penyusunan lllatrik kesesuaian dibuat berdasarkan tlljuan penelitian ini yaitu lllelihat

faktor oseanografi dan penutupan karang terhadap kondisi karang. Matrik ini disllsun

dengan lllelllpeliimbangkan faktor peliulllbuhan temlllbu karang yang dibuat

berdasarkan pada ketersediaan data lapangan dan pengamhnya terhadap periulllbuhan

karang. Setelah itu dilakukan pelllasukan data citra, pelllasllkan data atribut,

sedangkan untuk analisisnya lllenggnnakanllletode Reklasifrkasi.

Metode reklasifrkasi dibuat dengan lllelllanfaatkan data tabular (tabel) yang

nilainya diaplikasikan ke nilai peta atan digantikan nilainya. Akhimya, dihasilkan

kelas-kelas kesesuaian yaitu Kelas S1 (kategori msak), Kelas S2 (kategori sedang),

dan S3 (kategori baik).

Berdasarkan pengalllatan lapang ditelllukan bahwa lokasi Tanjung Setabas

lllemiliki persentase penutupan karang hidup 25.30%, telllperatur 29°C, salinitas

34%0, kecerahan 100% dan kondisi sedimentasi yang tip is, lllewakili daerah yang

lllemiliki kondisi karang sedang. Demikian jnga untrrk lokasi Kekor 2 dengan

penutupan karang hidup 27.96%, telllperatur 29°C, salinitas 36%0, kecerahan 100%

dan sedilllentasi tipis, sedangkan lokasi Panengahan 2 lllemiliki penutupan karang

hidup 31.36%, temperatur 29°C, salinitas 38%0, kecerahan 100% dan sedimentasi

tipis, walaupun memiliki nilai salinitas yang berada pada selang bumk namun dengan

bobot salinitas yang paling rendah yaitu 0.8, nilai tersebut tidak terlalu

mempengamhi hasil aklrir.

Berdasarkan perhitungan dengan metode reklasifikasi di atas, di dalam

penelitian ini dihasilkan dua kelas kondisi karang, yaitll kelas kondisi karang S1 dan

kelas kondisi karang S2. Kelas kondisi karang S1 merupakan kondisi karang buruk

dan ditemukan berada pada lokasi Way Redak, Way Kunjir, Gosong Ta1ljung Jati,



Desa Pedada, Kekor I, dan Panengahan I, sedangkan keJas kondisi karang sedang

(kelas S2) berada pada lokasi Tanjung Setabas, Kekor 2, dan Panengahan 2.

Kondisi karang yang teramati pada data Citra bulan Juni 1998

memperlihatkan bahwa persen penutupan karang hidup adaJah sebesar 33,096 %

melebihi persen penutupan karang mati sebesar 19,944 %, sedangkan sisanya 46,96

% merupakan penutupan pasir. Berdasarkan pengamatan langsung di .lapangan pada

bulan Agustus 1999, persen penutupan karang hidup berkisar antara 6,1 - 31,36 %
'"

(kedalaman 3 meter) dan persen penutupan karang mati berkisar antara 68,64 - 93,9

% dengan kondisi karang di lokasi pengamatan berada pada selang buruk sampai

sedang. Secara umum dapat disimpulkan bahwa kondisi karang berdasarkan Citra

bulan Juni 1998, persentase penutupan karang hidup lebih besar dibandingkan dengan

penutupan karang mati, sedangkan berdasarkan pengamatan langsung ke lapangan

bulan Agustus 1999, persentase penutupan karang hidup lebih kecil dibandingkan

dengan penutupan karang mati. Dengan demikian, kondisi terumbu karang di pesisir

Barat Lampung mengaJami penurunan dan tahun 1998 ke tahun 1999.
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